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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Usaha mengembangkan sumberdaya yang baik merupakan sebuah tugas yang tidak mudah, berbagai usaha pemerintah dikerahkan untuk merealisasikan hal tersebut tentunya dengan kerja sama dari semua lapisan masyarakat. Salah satu usaha yang dilakukan adalah meningkatkan penyelenggaraan pendidikan. Peningkatan kualitas mutu pendidikan bagi sebuah negara dirasa sangat membantu dalam mengambangkan kualitas sumberdaya manusia yang ada di dalamnya. Dengan sumberdaya manusia yang baik pastinya sebuah negara akan mampu bersaing di ranah global.
Permasalahan umum yang dihadapi dalam pembelajaran sains saat ini adalah adanya krisis paradigma yang berupa kesenjangan antara tujuan yang dicapai dan paradigma yang digunakan. Pembelajaran yang biasa dilakukan selama ini di sekolah cenderung memindahkan pengetahuan secara utuh dari pikiran guru ke pikiran siswa, sehingga dalam pembelajaran guru lebih aktif daripada siswa. Siswa kurang dilatih dalam menemukan sendiri pengetahuan, sehingga minat dan perhatian siswa cenderung berkurang dalam belajar yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, mereka tidak bisa menghubungkan bahkan tidak mengerti maksud dari sebuah materi yang diajarkan di kelas. Selain itu, siswa juga belum terbiasa bekerja dalam sebuah kelompok yang mengindikasikan kurang terlaksananya keterampilan sosial seperti kurangnya interaksi dan diskusi antaranggota dalam kelompok.
Permasalahan lain yang sering terjadi di sekolah yaitu banyak siswa yang tidak dapat mengontrol emosinya atau bersikap agresif, seperti kasar terhadap orang lain, sering bertengkar, bergaul dengan anak-anak bermasalah, membandel di rumah dan di sekolah, keras kepala dan suasana hatinya sering berubah-ubah, terlalu banyak bicara, sering mengolok-olok dan bertemperamen tinggi. Permasalahan lain dalam hal perhatian dan berpikir yaitu banyak diantara siswa yang tidak mampu memusatkan perhatian dengan baik atau duduk tenang, seringkali melamun, bertindak tanpa berpikir, bersikap terlalu tegang sehingga tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar, sering mendapatkan nilai buruk di sekolah serta tidak mampu membuat pikiran menjadi tenang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Latifah (2010) yang menyatakan bahwa masih ada beberapa hambatan yang ditemui dalam mengembangkan kecerdasan emosional peserta didik. Faktor penghambat itu tidak lain mengindikasikan pada kurangnya self management dalam belajar peserta didik.
Di sisi lain, sebagian besar sekolah menjadikan prestasi hasil belajar sebagai patokan utama dari perkembangan intelektual tanpa memperhatikan perkembangan emosional para peserta didiknya,. Peserta didik yang cerdas dalam beremosi, dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam berkomunikasi dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain, lebih baik untuk kerja akademis di sekolah dan lebih disiplin dalam pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwi (2012), Kusnadi (2012) dan Penelitian Zahrifah (2011) yang menunjukkan bahwa penggunaan strategi pengelolaan diri (self management) dapat mengurangi tingkat kemalasan belajar, berpengaruh positif terhadap sikap kemandirian dan efektif untuk meningkatkan disiplin belajar pada peserta didik serta dengan self management yang baik dapat meningkatkan motivasi berprestasi peserta didik dalam belajar.

Mengembangkan siswa yang cerdas dalam beremosi, diperlukan suatu model pembelajaran inovatif yang mampu mengarahkan siswa dalam menyelesaikan masalah sains. Model pembelajaran berbasis proyek merupakan model pembelajaran berbasis peningkatan keterampilan proses sains. Model ini mengintegrasikan keterampilan proses sains ke dalam sistem penyajian materi secara terpadu, menekankan pada proses pencarian pengetahuan daripada transfer pengetahuan, peserta didik dipandang sebagai subjek belajar yang perlu dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, guru hanyalah seorang fasilitator yang membimbing dan mengkoordinasikan kegiatan belajar. Kedua model ini menempatkan peserta didik tidak hanya menjadi objek semata tetapi juga menjadi subyek yang aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga model pembelajaran berbasis proyek (project based learning) sangat realistis untuk pembelajaran sains yang melibatkan kecerdasan emosional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Artini (2013) dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap kecerdasan emosional peserta didik.

Salah satu pokok bahasan Biologi di kelas XI yang sesuai dengan karakter model pembelajaran tersebut adalah materi Sistem Pertahanan Tubuh. Materi ini dalam kurikulum terdapat pada KD 3.14 Menganalisis peran sistem imun dan imunisasi terhadap proses fisiologi di dalam tubuh. Materi sistem imun merupakan salah satu materi yang mengandung konsep dasar dan memiliki konsep yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Selain itu, pada KD 4.14 yakni melakukan kampanye pentingnya partisipasi masyarakat dalam program immunisasi serta kelainan dalam sistem imun. sehingga memerlukan perencanaan yang baik yakni penggunaan model yang sesuai agar siswa berperan aktif dalam pembelajaran, dapat meningkatkan hasil belajar dan self management dalam belajar peserta didik. 

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek mengandung konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong peserta didik membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga model pembelajaran tersebut sangat cocok digunakan pada materi sistem imun karena dalam mencapai tujuan pembelajaran tersebut peserta didik diharapkan langsung terjun ke tengah-tengah masyarakat dan mengaplikasiskan pengetahuan yang mereka miliki. Model tersebut termasuk dalam model pembelajaran inovatif yang dianjurkan dalam kurikulum 2013 yang mana diyakini mampu mempengaruhi hasil belajar dan self management dalam belajar peserta didik seperti pada penelitian Artini (2013) yang menyatakan bahwa peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran yang berbeda, kecerdasan emosional pun berbeda. 

Berdasarkan uraian yang ada, peneliti ingin melakukan penelitian yang mengkaji tentang Efektivitas Model Pembelajaran Berbasis Proyek terhadap Hasil Belajar dan Self Management Peserta Didik Kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dapat dituliskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hasil belajar sebelum dan setelah model pembelajaran berbasis proyek diterapkan pada peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto?

2. Bagaimanakah self management sebelum dan setelah model pembelajaran berbasis proyek diterapkan pada peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto?

3. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto?
4. Bagaimanakah efektivitas model pembelajaran berbasis proyek terhadap self management peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui hasil belajar sebelum dan setelah model pembelajaran berbasis proyek diterapkan pada peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto.

2. Untuk mengetahui self management sebelum dan setelah model pembelajaran berbasis proyek diterapkan pada peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto.
3. Untuk menggambarkan efektivitas model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto.
4. Untuk menggambarkan efektivitas model pembelajaran berbasis proyek terhadap self management peserta didik kelas XI IPA1 SMA Negeri 9 Jeneponto.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis

a. Dapat menambah khasanan ilmu pendidikan khususnya dalam pembelajaran biologi yakni menerapkan model pembelajaran berbasis proyek, tingkat managemen diri dalam belajar dan hasil belajar peserta didik.

b. Dapat memberikan arah pada guru dalam memilih model pembelajaran yang sesuai.

2. Secara praktis

a. Bagi peneliti 
Memperoleh wawasan dan pemahaman baru yang lebih luas mengenai pengaruh model pembelajaran berbasis proyek terhadap hasil belajar dan self management dalam belajar peserta didik.

b. Bagi sekolah
Dapat mengetahui sejauh mana upaya yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar dan self management dalam belajar peserta didik, sehingga dapat diketahui pula seberapa besar keberhasilan yang dicapai peserta didik dalam belajar.
c. Bagi guru 
Sebagai masukan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar khususnya dalam menerapkan model pembelajaran berbasis proyek dan melakukan evaluasi.
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